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SUMMARY

TRIA MEILANI. The Effect of Several Weed Control and Cow Manure on The
Growth and Yield of Corn (Zea mays L.) and The Growth of Weeds (Supervised
by MARIA FITRIANA)

This study aimed to obtain the method of weed control, the best doses of
cow manure and their combinations on the growth and yield of corn. This
research was carried out in Palembang, South Sumatra, from September to
December 2022. This study was conducted using a factorial randomized block
design. The first factor was weed control with 3 treatments, Py : no control, Py : 2
times weeding at 3 weeks and 6 weeks after planting and, P, : 2 times weed
control with herbicides at the age of 3 and 6 weeks after planting. The second
factor was cow manure with 3 treatments, K; : 10 tons ha™ cow manure, K, : 15
tons ha! cow manure and Kz : 20 tons ha' cow manure, all treatments were
repeated 3 times. The results showed that weed control using atrazine herbicide 2
times weed control with herbicides at the age of 3 and 6 weeks gave the best
results, treatment of cow manure 15 tons ha™® gave the best result, (PoK»)
treatment of cow manure 15 tons ha™ and weed control using atrazine herbicide 2
times weed control with herbicides at the age of 3 and 6 weeks gave the best
effect on the growth and yield of corn plants. Before treatment, the dominant
weed species was Mikania micrantha with SDR 14.02%, while the dominant
weed after treatment was Cyperus rotundus with SDR value of 25.75%. In corn
fields after treatment, there were 5 species of new weeds that grow, they were
Sisyrinchium angustifolium, Melastoma malabathricum, Imperata cylindrica,
Cyanthillium cinereum, Cyperus rotundus. There were 3 spesies weed no longer
present in corn fields after weed control and cow manure treatment Ludwigia
hyssopifolia, Mimosa pigra, Centrosema pubescens.

Keywords : Corn plant, cow manure, weed control.



RINGKASAN

TRIA MEILANI, Pengaruh Berbagai Cara Pengendalian Gulma dan Pupuk
Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung (Zea mays L.) Serta
Pertumbuhan Gulma (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA)

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan cara pengendalian gulma, dosis
pupuk kandang sapi serta kombinasi yang terbaik terhadap pertumbuhan jagung
dan gulma. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang Provinsi Sumatera
Selatan, pada bulan September sampai dengan Desember 2022. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2
faktor. Faktor pertama adalah pengendalian gulma dengan 3 perlakuan yaitu Py :
tanpa pengendalian, P; : penyiangan 2x pada 3 MST dan 6 MST dan , P, :
pengendalian gulma 2x dengan Herbisida pada umur 3 dan 6 MST. Faktor kedua
adalah pupuk kandang sapi dengan 3 perlakuan yaitu, K; : pupuk kandang sapi 10
ton ha™*, K, : pupuk kandang sapi 15 ton ha™ dan K3 : pupuk kandang sapi 20 ton
ha™* seluruh perlakuan di ulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan pengendalian
gulma menggunakan herbisida atrazine pada umur 3 dan 6 MST mampu
mengendalikan pertumbuhan gulma pada lahan, perlakuan pupuk kandang sapi 15
ton ha® memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung, perlakuan (P.K») pupuk kandang sapi 15 ton ha™* dan pengendalian gulma
menggunakan herbisida atrazin memberikan hasil terbaik. Sebelum pengolahan
tanah jenis gulma dominan yaitu Mikania micrantha dengan nilai SDR 14,02%,
sedangkan jenis gulma dominan setelah perlakuan yaitu Cyperus rotundus dengan
nilai SDR 25,75%, pada lahan jagung setelah diberi perlakuan terdapat 5 jenis
gulma baru yang tumbuh, vyaitu Sisyrinchium angustifolium, Melastoma
malabathricum, Imperata cylindrica, Cyanthillium cinereum, Cyperus rotundus.
Ada 3 jenis gulma yang tidak terdapat lagi pada lahan jagung setelah perlakuan
pengendalian gulma dan pupuk kandang sapi yaitu Ludwigia hyssopifolia,
Mimosa pigra, Centrosema pubescens.

Kata kunci: Tanaman jagung, pupuk kandang sapi, pengendalian gulma.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai sumber karbohidrat, jagung mempunyai manfaat yang cukup
banyak, antara lain sebagai tanaman yang bergizi tinggi nutrisi dalam jagung
antara lain serat, vitamin, mineral, dan antioksidan, dalam 100 g jagung rebus
memiliki nutrisi yang banyak yaitu kalori senilai 96, air 73%, protein 3,4 g,
karbohidrat 21 g, gula 4,59, serat 2,4 g, dan lemak sebanyak 1,5 g. Kandungan
utama dalam kalori jagung adalah karbohidrat, karbohidrat utama dari bahan
pangan ini adalah pati dan gula kemudian serat yangdominan pada jagung adalah
serat yang tidak larut, seperti hemiselulosa, selulosa, dan lignin mayoritas lemak
dalam jagung berasal dari lemak tak jenuh tunggal dan ganda yang baik bagi
kesehatan jantun protein dalam jagung dikenal sebagai zeins meskipun
kekurangan beberapa asam amino esensial lalu ada magnesium yang berperan
sebagai mineral yang penting berfungsi menurunkan risiko penyakit kronis.
Banyak masyarakat menggunakan jagung sebagai bahan pangan, lebih dari 50%
produksi jagung digunakan untuk konsumsi, 10% olahan dan selebihnya untuk
pakan ternak selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga dimanfaatkan
sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya) keuntungan bertani jagung
ternyata sangat besar karena hampir seluruh bagian tanaman jagung memilki nilai
ekonomis selain untuk pangan dan pakan, biji jagung dapat diekstrak sebagai
minyak dan dibuat tepung (maizena), serta bahan baku industri (tepung biji
ataupun tepung tongkol) tongkol jagung mengandung pentosa, dapat digunakan
sebagai bahan baku pembuatan furfural yakni bahan kimia organik yang
dikonsumsi sebagai bahan pembantu maupun bahan baku industri-industri tertentu
dengan demikian, jagung memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Krisnamurthi,
2010).

Pengendalian gulma diperlukan karena gulma menjadi faktor penghambat
dalam peningkatan produksi tanaman jagung, salah satu cara untuk
mengendalikan gulma yaitu dengan menggunakan herbisida, penggunaan
herbisida atrazine untuk pengendalian gulma pada jagung umur 3-6 minggu

1
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mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung tanpa meracuni
tanaman. Hasil pengamatan pada penelitian sebelumnya oleh Mustajab et al.,
2014) menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala keracunan pada tanaman jagung
(Zea mays L.) pada perlakuan herbisida atrazine. Dalam rangka peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, selain pengendalian gulma diupayakan
pula melalui pemberian pupuk kandang sapi. Pupuk merupakan suatu bahan yang
mengandung satu atau lebih unsur hara atau nutrisi bagi tanaman untuk menopang
tumbuh dan berkembangnya tanaman. Pentingnya penggunaan pupuk untuk
melakukan budidaya tanaman agar tanaman dapat tumbuh dengan maksimal dan
memperoleh hasil yang diinginkan.

Salah satu usaha yang dilakukan dalam meningkatkan produksi tanaman
jagung yaitu dengan cara pemupukan ada dua macam pupuk, yaitu pupuk organik
dan anorganik (Made, 2010). Pupuk organik yaitu pupuk yang tersusun dari
materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia
penggunaan pupuk organik mampu menjaga keseimbangan lahan, memperbaiki
struktur dan ekosistem tanah, dan pupuk organik memiliki kandungan nutrisi
penting seperti kandungan nitrogen, fosfor serta kalsium yang akan membuat
segala jenis tanaman hias terpenuhi gizi dan nutrisinya pupuk organik merupakan
hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang diurai (dirombak) oleh mikroba,
yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
untuk pertumbuhan dan perkembangannya pupuk organik sangat penting artinya
sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat
meningkatkan efisiensi pupuk dan produktivitas lahan (Wijaya et al., 2012).
Jenis pupuk organik yang diharapkan mampu memperbaiki sifat-sifat dan kualitas
tanah serta hasil tanaman ialah pupuk kandang sapi pupuk kandang sapi adalah
pupuk kandang yang berasal dari limbah yang dihasilkan dari peternakan sapi
karakteristik kotoran sapi yang baik untuk pupuk ialah berwarna hitam gelap,
tidak berbau, gembur, dan memiliki C/N rasio kurang dari 20 (Situmeang et al.,
2021). Pemberian pupuk kandang sapi mampu memperbaiki sifat fisik, kimia serta
biologi tanah kemudian mampu menjaga kesuburan tanah dan meningkatkan
kandungan bahan organik dalam tanah yang dapat menambahkan unsur-unsur

hara yang dibutuhkan oleh tanaman jagung pada pemberian pupuk kandang sapi
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15 ton ha™* mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. (Ratna
etal., 2019)

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Berbagai Pengendalian Gulma dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap
Pertumbuhan dan HasilJagung (Zea Mays L.) serta pertumbuhan gulma.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan cara pengendalian gulma, dosis
pupuk kandang sapi serta kombinasi yang terbaik terhadap pertumbuhan jagung

dan gulma.

1.3. Hipotesis

Diduga pengendalian gulma 2x dengan herbisida atrazine pada umur 3 dan
6 MST dan pemberian pupuk kandang sapi 15 ton ha’ mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Zea mays L.) serta menekan

pertumbuhan gulma.
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